
BAB III

METODEPENELITIAN

DesainPenelitian

[image: ]Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode penelitian kualitatif (Qualitative Research). Menurut Bogdan dan Biklen, penelitian kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata,baik tertulis maupun lisan, dari individu dan perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif berfokus pada eksplorasi teori berdasarkan fakta dunia nyata, bukan untuk menguji teori atau hipotesis. Pemilihan metode ini didasarkan pada alasan bahwa data yang diperoleh akan lebih komprehensif dan mendalam, sehingga tujuan penelitian dapat tercapai dengan lebih efektif (Rukajat, 2018).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan fenomena penggunaan ragam bahasa gaul dalam interaksi pengguna TikTok di kolom komentar. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan menginterpretasikan penggunaan ragam bahasa gaul secara mendalam, tanpa memerlukan pengujian hipotesis atau variabel terukur. Pendekatan kualitatif deskriptif cocok untuk menganalisis konteks sosial dan budaya yangmemengaruhi pembentukan dan penggunaan ragam bahasa gaul dalam media sosial. Melalui desain ini, peneliti dapat mengidentifikasi berbagai pola bahasa, makna,dankonteksdibalikistilah-istilahragambahasagaulyangdigunakanoleh pengguna. Ragam bahasa gaul inilah yang sering digunakan oleh penutur bahasadi Indonesia.


43


[image: ]Dengan berlandaskan pada metodologi yang telah dipaparkan,pembahasan berikutnya akan menguraikan temuan-temuan terkait penggunaan bahasa gaul pada media sosial TikTok.
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PartisipanDanTempatPenelitian

[image: ]Penelitian ini melibatkan partisipan yang aktif dalam menggunakan aplikasi TikTok, khususnya mereka yang berinteraksi melalui kolom komentar pada unggahan @iniganta. Partisipan dipilih berdasarkan keterlibatan mereka dalam diskusi atau opini yang menunjukkan penggunaan ragam bahasa gaul. Tempat penelitian dilaksanakan melalui platform TikTok, sehingga tidak terbatas pada lokasi fisik tertentu.


InstrumenPenelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi dokumentasi dan analisis teks dari komentar-komentar pada unggahan TikTok. Kriteria yang peneliti jadikan sebagai sampel pada Unggahan tiktok @iniganta adalah komentar yang tidak terlalu panjang, menggunakan ragam bahasa gaul namun tetap terlihat sopan dan santun dan menghindari penggunaan simbol dalam komentar.


PengumpulanData
Pengumpulan data dilakukan melalui metode observasi non-partisipatif pada komentar-komentar di unggahan TikTok milik @iniganta.Pengumpulandata ini bertujuan untuk memperoleh wawasan yang mendalam mengenai penggunaan ragam bahasa gaul di TikTok, baik dari segi bentuk dan fungsibahasa maupun persepsi pengguna terhadapnya.
Dalam metode ini, peneliti mengamati dan mencatat komentar-komentar tanpaterlibatdalaminteraksi,untukmendapatkandataautentikdaripenggunaan
 (
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ragambahasagauldimediasosial.Observasidilakukandengantelitiuntukmencatat:
1. BeragamBentukRagam bahasagaul

[image: ]Komentar yang mengandung ragam bahasa gaul dicatat untuk mengenali berbagai bentuk dan variasi ragam bahasa gaul yang digunakan oleh pengguna, seperti singkatan, istilah baru, atau kombinasi bahasa.
2. FrekuensiPenggunaan

Frekuensi munculnya istilah atau ungkapan tertentu dicatat guna memahami seberapa sering istilah-istilah gaul digunakan, serta apakah ada istilah tertentu yang populer dalam konteks komentar tersebut.
3. KonteksSosialPenggunaan

Setiap istilah gaul dianalisis dalam konteks komentarterkait, seperti respons terhadap konten unggahan, interaksi antar-pengguna, atau ekspresi opini. Konteks ini membantu dalam memahami fungsi sosial dari penggunaan ragam bahasa gaul tersebut.


Analisis Data
Data yang telah didapat dan dikumpulkan akan dianalisis menggunakan metode deskriptif, yaitu metode penelitian dengan cara mengumpulkan data, disusun agar dapat dianalisis berdasarkan teori-teori yang relevan yang berhubungan dengan masalah yang dibahas untuk dapat disajikan dalam bentuk hasil penelitian.


[image: ]Analisis data adalah langkah selanjutnya dari kegiatan penelitian setelah penulis melakukan data yang didapat. Dalam penelitian ini, data dianalisis dengan menggunakan analisis isi. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif. Data yang dikumpulkan berupa komentar-komentar berragam bahasa gaul dari unggahan TikTok milik @iniganta akan dianalisis menggunakan teknik berikut:
1. KodingData

Data yang berupa teks komentar diklasifikasikan berdasarkan kategori tertentu, seperti jenis ragam bahasa gaul yang digunakan (misalnya, singkatan, plesetan, atau istilah baru) dan konteks penggunaannya. Koding ini membantu mengidentifikasi pola-pola penggunaan ragam bahasa gaul dan mempermudah proses analisis.
2. AnalisisTematik

Setelah data dikoding, dilakukan analisis tematik untuk mencari tema-tema umum yang muncul dari penggunaan ragam bahasa gaul. Tema ini bisa mencakup aspek-aspek seperti kreativitas bahasa, adaptasi istilah asing,serta pengaruh budaya populer. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi motivasi atau makna di balik penggunaan ragam bahasa gaul pada platform TikTok.
3. InterpretasiMaknadan KonteksSosial

Langkah ini melibatkan interpretasi terhadap makna dari setiap tema ragam bahasa gaul yang ditemukan, serta relevansinya dalam konteks sosial di TikTok.Analisisiniberfokuspadabagaimanaragambahasagaul


mencerminkan identitas, ekspresi, dan komunikasi antar-pengguna di platform media sosial ini.
4. ValidasiData

[image: ]Untuk meningkatkan validitas, hasil analisis diverifikasi dengan melakukan triangulasi data, yaitu membandingkan hasil analisis teks dengan informasi dari wawancara pengguna. Pendekatan ini memastikan bahwa interpretasi yangdihasilkanmenggambarkan fenomena ragambahasagaulsecaraakurat sesuai dengan pandangan dan pengalaman pengguna.


IsuEtik

Penelitian ini mempertimbangkan secara serius isu-isu etik yang terkait dengan privasi dan persetujuan partisipan. Untuk menjaga etika penelitian, langkah-langkah berikut diambil:
1. AnonimitasdanKerahasiaanData

Semua data dikumpulkan dan diproses secara anonim, tanpa menyebutkan nama atau identitas asli pengguna TikTok. Identitas partisipan, termasuk nama akun atau informasi pribadi lainnya, tidak akan dipublikasikan atau diungkapkan dalam laporan hasil penelitian tanpa persetujuan eksplisit mereka.
2. PersetujuanTerinformasi

Partisipan yang diwawancarai diberikan penjelasan lengkap mengenai tujuan, manfaat, dan prosedur penelitian sebelum wawancara dimulai. Merekadiberikankesempatanuntukmemahamibagaimanadatamereka


akan digunakan dan diizinkan untuk bertanya sebelum memberikan persetujuan.
3. HakPartisipanuntukMenarikDiri

[image: ]Partisipanmemilikihakpenuhuntukmenarikdiridaripenelitiankapansaja, tanpa menghadapi konsekuensi apa pun. Mereka dapat memilih untuk tidak melanjutkan partisipasi atau menolak penggunaan data mereka setelah wawancara selesai.
4. KeamananData

Data yang dikumpulkan dijaga kerahasiaannya dan disimpan dengan aman selama proses penelitian berlangsung. Hanya tim peneliti yang memiliki akses ke data mentah untuk mencegah penyalahgunaan atau kebocoran informasi.


Teknik Keabsahan Data

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya selain digunakan untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuhpengetahuanpenelitiankualitatif (FaridaNugrahani andM Hum.2014). Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian illmiah sekaligus untuk mengujii data yang diperoleh.Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility, transferability, Dependability, dan comfirmability (Ivanovich Agusta,2008). Agar datadalampenelitiankualitatifdipertanggungjawabkansebagaipenelitianilmiah


perludilakukanujikeabsahandata.Adapunujikeabsahandatayangdapat dilaksanakan:
1. Credibility

[image: ]Kreadibilitas data dimaksudkan untuk membuktikan data yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan sebenarnya.Uji credibility dilakukan agar data atau hasil penelitian yang disajikan oleh peneliti tidak diragukan sebagai sebuah karya ilmiah.
2. Dependability

Kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati-hatian akan terjadinya kemungkinan kesalahan dalam mengumpulkan dan menginterprestasikan data sehingga data dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.Kesalahan sering dilakukan oleh manusia itu sendiri terutama peneliti karena keterbatasan pengalaman, waktu pengetahuan. Cara untuk Menetapkan bahwa proses penelitian dapat di pertanggung jawabkan melalui auditdipendability oleh Ouditor independent oleh dosen pembimbing.
3. Transferability
Validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil.
4. ConfIrmability

Penelitiankualitatifuji confirmabilityberartimengujihasilpenelitianyang dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan.
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